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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Piutang yang tak tertagih pada 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Wilayah pelayanan 2. Pelaksanaan penelitian ini 

menggunakan metode Kualitatif dengan melakukan wawancara secara langsung kepada informan, 

melaksanakan dokumentasi dan observasi langsung ke Perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Ketentuan jatuh tempo pembayaran yang ditetapkan PDAM Wilayah pelayanan 2 dari tanggal 

1 sampai dengan tanggal 20 setiap bulannya. Jika pelanggan melewati dari tanggal jatuh tempo yang 

sudah ditetapkan maka pelanggan dikenakan denda yang telah ditetapkan oleh perusahaan itu 

sendiri. Jika pelanggan tidak mampu atau bisa membayar kewajibannya dalam jangka waktu 2 (dua) 

bulan, maka pemakaian air bersih akan diputuskan oleh petugas PDAM tersebut, apabila umur 

piutang mencapai 1-2 tahun dilakukan pengajuan penghapusan piutang ke Badan Pengawas dan 

untuk umur piutang diatas 2 tahun maka akan dilakukan pencatatan dimana hasil yang diperoleh 

tidak memenuhi target dari Perusahaan yang telah ditetapkan. 

 
Kata Kunci: Efektivitas; Penagihan Piutang; PDAM Wilayah pelayanan 2 

 
ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF COLLECTING RECEIVABLES IN 

REGIONAL  WATER COMPANY (PDAM) SERVICE AREA 2  OF MAKASSAR 
CITY 

(Case Study of Perumda Water of Makassar, Service Area 2) 
 

Abstract: This study aims to determine how much uncollectible receivables are in the Regional Water Company 

(PDAM) Service Area 2. The implementation of this research uses the qualitative method by conducting 

interviews directly with informants, carrying out documentation and direct observations to the company. The 

results of this study indicate that the terms of payment maturity set by PDAM Service Area 2 from the 1st to 

the 20th of each month. If the customer passes the due date that has been set, the customer is subject to a fine that 

has been set by the company itself. If the customer is unable or able to pay his obligations within a period of 2 

(two) months, then the use of clean water will be decided by the PDAM officer, if the age of the receivable reaches 

1-2 years, a request for write-off of receivables is made to the Supervisory Agency and for the age of the 

receivables above 2 years it will be recorded where the results obtained do not meet the targets set by the 

Company. 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan Daerah Air Minum sebagai salah 

satu Badan Usaha Daerah yang memiliki tugas pokok 

memberikan pelayanan dalam penyediaan air minum 

kepada masyarakat, Perusahaan Daerah Air Minum 

dituntut untuk menghasilkan keuntungan untuk 

menjamin kelangsungan usaha sehingga peningkatan 

pelayanan kepada masyarakat dapat dimaksimalkan 

dengan baik. 

Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Wilayah Pelayanan 2 sebagai satu-satunya penyedia 

sarana air bersih di Daerah Tamalanrea, berupaya 

untuk terus meningkatkan sarana dan fasilitasnya 

dalam memenuhi kebutuhan air bersih seiring 

dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan 

kota Makassar, dalam hal ini PDAM Wilayah 

Pelayanan 2 selalu berupaya untuk bagaimana selalu 

bisa untuk mensejahterakan masyarakat dengan 

proses pendistribusian air bersih dan proses 

pelayanan yang sangat memudahkan masyarakat 

dalam melakukan pembayaran kewajiban wajib bayar 

air oleh masyarakat dengan kemudahan yang sudah 

disediakan oleh pengelola Perusahaan PDAM 

Wilayah Pelayanan 2 pasti akan selalu mengalami 

kendala baik dalam proses pendistribusian air atau 

dalam proses pencatatan pembayaran air baik itu 

dalam pembayaran tunai dan non tunai.  

Dalam hal ini pembayaran tunai dan non 

tunai yang sudah disediakan untuk masyarakat 

walaupun sudah dikatakan sudah berjalan dengan 

baik permasalahan selanjutnya bisa muncul dalam 

masyarakat itu sendiri yang dengan sengaja atau bisa 

timbul karena adanya masyarakat yang dikategorikan 

kurang mampu sehingga dalam proses pencatatan 

pemasukan muncul yang dinamakan piutang dalam 

pencatatan pembayaran. Secara umum piutang 

timbul karena adanya transaksi penjualan barang 

atau jasa secara kredit Piutang bisa dikategorikan 

terbagi menjadi dua yaitu piutang tetap dan piutang 

tak tertagih. 

Dalam permasalahan yang terjadi dalam 

PDAM Wilayah Pelayanan 2 Peningkatan piutang 

yang diiringi oleh meningkatnya piutang tak tertagih 

perlu mendapat perhatian. Untuk itu, sebelum suatu 

perusahaan memutuskan melakukan penjualan 

kredit, maka terlebih dahulu diperhitungkan 

mengenai jumlah dana yang diinvestasikan dalam 

piutang, syarat penjualan dan pembayaran yang 

diinginkan, kemungkinan kerugian piutang (piutang 

tak tertagih) dan biaya-biaya yang akan timbul dalam 

menangani piutang. Mengingat luasnya elemen- 

elemen dalam laporan keuangan, maka penulis 

membatasi hanya pada elemen piutang dipilih dengan 

pertimbangan karena piutang merupakan transaksi 

yang bersifat sementara dari perpindahan uang tunai 

yang disebabkan adanya pembayaran. Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

tertarik untuk mengangkat judul mengenai 

“ANALISIS EFEKTIVITAS PENAGIHAN PIUTANG 

PADA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM 

KOTA MAKASSAR”. (Studi Kasus Perumda Air 

Minum Kota Makassar ,Wilayah Pelayanan 2). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Piutang 

Menurut (Kasnanda 2021) Piutangi 

imerupakan iaktiva iiatau ikekayaan iperusahaan 

iiyang itimbul isebagai iakibat idari idilaksanakannya 

iikebijakan ipenjualan ikrediti. iKebijakan iipenjualan 

ikredit imerupakan ikebijakan iyang iibiasa idilakukan 

idalam idunia ibisnis iuntuk imerangsang iiminat 

ipara ipelanggan idan iuntuk imemperluas ipasar idan 

imemperbesar iihasil ipenjualani, idengan ikebijakan 

ikredit iini iakan iimenimbulkan irisiko ibagi 

iperusahaan iakan itidak idapat iditagihnya isebagian 

iatau iseluruh ipiutang itersebuti, ioleh ikarena iitu 

idiperhitungkan ibiaya iatas irisiko itidak idapat 

iditagihnya piutang itersebut iidalam ibentuk ibad debt 

iexpense iidan ikebijakan ipenjualan ikredit idapat 

imenimbulkan ikeuntungan idalam ibentuk ikenaikan 

ihasil ipenjualan idan ilaba. 

Carai iPengumpulan iPiutang 

iPengumpulan ipiutang iisuatu iperusahaan 

imerupakan iprosedur iyang iiharus idiikuti idalam 

imengumpulkan ipiutangi-ipiutangnya iapabila 

iisudah ijatuh itempo. iSebagian idari ikeefektifan 

iiperusahaan idalam imenerapkan ikebijaksanaan 

idalam ipengumpulan iipiutangnya idapat idilihat 

idari ijumlah ikerugian ipiutang iiiatau ibad idebt 

iexpensei, ikarena ijumlah ipiutang iyang idianggap 

isebagai ikerugian itersebut itidak ihanya itergantung 

ipada ikebijaksanaan ipengumpulan ipiutang itetapi 

ijuga ipada ikebijaksanaani-ikebijaksanaan ipenjualan 

ikredit iyang iditerapkan i (Sugawara & Nikaido 2014). 

Carai ipengumpulan ipiutang iyang iiharus 

idilakukan ioleh iperusahaan ibilamana ilangganan 

iatau ipembeli ibelum imembayar isampai ijangka 

iwaktu iyang itelah iditentukan, iadalah :  

a. Melalui isurati. iiApabila iwaktu ipembayaran 

iutang isudah ilewat idari ijatuh itempoi, imaka 

iperusahaan idapat imengingatkan ilangganan 

itersebut ibahwa ihutangnya itelah jatuh itempo 

idengan imengirimkan isuratii. Apabila ihutang 

itersebut ibelum ijuga iterbayari, imaka idapat 



 

 

idikirimkan isurat iberikutnya iyang ilebih 

imempertegas iidengan menggunakan inada iyang 

ikeras. 

b. iMelalui iteleponi. iApabila isetelah idikirim 

isurat iteguran iternyata ihutang ijuga ibelum 

terbayari, imaka ipihak iperusahaan idapat imenelfon 

ilangganan isecara ipribadi idan imemintanya iuntuk 

isegera imelakukan ipembayarani. iNamuni, iapabila 

ihasil ipercakapan itersebut iternyata imisalnyai: 

ipelanggan imempunyai ialasan itertentu iyang 

idapat idipertimbangkan ioleh ipihak iperusahaani, 

imaka ipihak iperusahaan imungkin ibisa 

imemberikan ikeringanan iwaktu iatau 

imemperpanjang isampai ijangka iwaktu itertentui. 

c. iKunjungan ipersonal iMelakukan ikunjungan 

ipribadi ike itempat ilangganan iseringkali digunakan 

ikarena idianggap iefektif idalam iusahai-iusaha 

ipengumpulan iipiutang. 

 

iPengendalian iPiutang 

iDalam ipengendalian ipiutang idibutuhkan 

isuatu iusaha iuntuk imengawasi iisetiap 

iperkembangan iyang iterjadi ibaik idari jumlah 

iiatau ikuantitasnya, iiiiiwaktui, imaupun ikeadaan 

idebituri. iSelain ihal itersebuti, iperusahaan iperlu 

imenetapkan ikebijakan ipiutang iyang idapat 

idigunakan isebagai ipedoman ibagi iunit ikerja 

iyang imengurusi imasalah ipiutang iperusahaani. 

iUntuk imelaksanakan ipengendalian ikredit atas 

idana iyang itertanam ipada ipiutangi, imaka 

manajer iharus imemperhatikan ibeberapa ifaktor 

iyang iperlu idipertimbangkan ioleh imanajer 

iperusahaan. 

Piutangi iTak iTertagih 

Dalami ikegiatan ioperasional iperusahaanii, 

ibeberapa ipiutang imungkin itidak idapat iiditagih 

iatau itidak idapat idirealisasikan. iHal iini 

idisebabkan iikarena ibeberapa ipelanggan itidak 

isanggup imelunasi ihutang imerekaii. Tidak iada 

isuatu iiketentuan iumum iyang idapat idigunakan 

iuntuk imenentukan ikapan isuatu ipiutang imenjadi 

itidak itertagihi. iBangkrutnya iidebitur iadalah 

isalah isatu ikemungkinan itidak itertagihnya 

isebagian iatau iseluruh ipiutangi, isedangkan 

ikemungkinan ilain ipiutang itidak idapat itertagih 

iialah idebitur imelarikan idiri idan igagalnya iupaya 

ipenagihan iyang isudah idilakukan iberulangi-

iulang (Rumagit   2016). 

(Chairani & Meifida Ilyas 2016) Tahapani-

itahapan ianalisis ipiutang itak itertagih iberdasarkan 

iumur ipiutang iyang idilakukan idalam itugas iakhir 

iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Menentukan itanggal ijatuh itempo iuntuk I  

setiap iakun ipiutang ipelanggan 

2. iMenentukan ijumlah ihari isuatu ipiutang iyang 

itelah ilewat ijatuh itempo. 

3. iMenempatkan isetiap iakun ipada isetiap 

ikelompok iumur iberdasarkan  itanggal ilewat 

ijatuh itemponya. 

4. iMenentukan ijumlah isetiap ikelompok iumur. 

5. iMengalikan ijumlah isetiap ikelompok iumur 

idengan ipersentase iestimasi ipiutang itak 

itertagih iuntuk ikelompok itersebut. 

6. iMenghitung itotal iestimasi ipiutang itak 

itertagih iditentukan idengan imenjumlahkan 

ipiutang itak itertagih idi isetiap ikelompok 

iumur. 

 

Pendekatan Mengelolaan Menagihan Piutang Secara 

Efektivitas 

Ada 5 Pendekatan mengelolaan menagihan piutang 

secara Efektivitas yaitu sebagai berikut: 

a. Membuati istandar ikredit 

Tujuannya iadalah iiagar iperusahaan ibisa itahu 

ikualitas iminimal ikelayakan ikredit iidari 

ipemohon ikrediti, iAgar ibisa imembuat 

iistandar ikredit iyang ibaik, iperusahaan iharus 

ibisa imenilai iiprobabilitas iterjadinya 

ipenunggakan ioleh ipelanggan. 

b. Menentukan syarat kredit 

Syarati isangat iipenting iuntuk imemberikan 

kejelasan iatas iSOP iiperusahaan iyang iharus 

idimengerti ioleh ipara  ikredit. iPerusahaan 

iHarus imenetapkan iiperiode ikrediti, ibesar 

icicilani, ihingga ibunga iyang idibebankan 

ikepada ipemoh ikrediti. 

c. Lakukan penagihan secara rutini 

Bagi iperusahaan iyang itelah iimemberikan 

kredit iterhadap ipelanggani, imaka isangat 

penting iiuntuk imelakukan ipenagihan isecara 

rutinii. iCaranya ibermacami-imacami, imulai 

mengirimkan ipesan imelalui iteleponi, iemaili, 

atau imedia ilainnya iuntuk imengingatkan 

pelanggan isupaya imelakukan ipembayaran 

sebelum ijatuh itempo. 

d. Melakukan ipenilaian ipiutang 

Jumlah ipiutang iyang idiberikan iipasti 

diharapkan iakan idapat iditagih idengan 

mudahi. Maka idari iitui, isangat iperlu 

imelakukan penilaian ipiutang isejak iawal 

ipiutang diberikani. iUntuk imelakukannya ibisa 

menggunakan imetode icadangan ikerugian 

piutang idan imetode ipenghapusan ilangsungi, 

Metode icadangan ikerugian ipiutang iberguna 



 

 

jika ipenilaian iterhadap ipiutang ijika ipiutang 

isudah idipastikan tidak iidapat iditagihi 

e. Nilai ikinerja ikeuangan ipada iarus iikas 

iusaha  

iArus ikas imerupakan ilaporan ikeuangan 

iyang imencatat ibeberapa itransaksii, itermasuk 

iaktivitas ioperasional iperusahaan idalam 

imenghasilkan ilaba ibersihi. iArus ikas menjadi 

iibukti penerimaan ikas iyang iberasal idari 

isetoran iipiutang idari pelanggani, ipenerimaan 

iibungai, idan dividen iidari iinvestasii. iMaka 

idari iitui, ilaporan iarus ikas isecara ilangsung 

imenunjukkan idatai-idata iyang isangat 

ipenting iuntuk imenentukan ikebijakan dalam 

iipengelolaan ipiutang iusahai. 

 

           METODE PENELITIAN  
iJenis ipenelitian iiini iadalah ipenelitian 

ikualitatif iiyang ibersifat iinterpretive idimana idata 

ihasil iipenelitian idi ilapangan idiinterpretasikani. 

iPenelitian iini idilakukan ipada iiobjek iyang 

ialamiah itanpa iadanya icampur iitangan ipeneliti 

ipada iobjek iyang iditelitii. iUntuk imendapatkan 

ipemahaman iyang iilebih iluas idan mendalam 

iimengenai iobjek ipenelitian imaka dilakukan 

iiberbagai ihal iyang iberkaitan idengan iobjek 

ipenelitiani, iseperti iobservasi yang iifokusi, 

iwawancara yang imendalami, iserta imelakukan 

idokumentasi isecara ibaik ihali-ihal iyang iberkaitan 

dengan iiobjek ipenelitian untuk imendapatkan 

ipemaknaan ilebih iibaik iakan iobjek iyang iditeliti.. 

 

      HASIL DAN PEMBAHASAN       

Hasil  

Pengelolaan Piutang pada Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) Wilayah pelayanan 2 

Sepertii iyang ikita iketahui, iPDAM 

imerupakan isalah isatu iiperusahaan ijasa ipengadaan 

idan idistribusi iair ibersih iyang imemberikan 

ipelayanan iair ibersih ikepada imasyarakat iluasi. 

iLangkahi-ilangkah iyang iharus idilakukan 

imasyarakat iiuntuk idapat imenikmati ilayanan iini 

iadalah iterlebih idahulu imendaftar isebagai iklien 

iPDAM. 

iPembayaran idari iiklien imerupakan 

ikonkretisasi ipenggunaan ijasa iair iiminum iyang 

idigunakan isetiap ibulannyai. iJadwal iyang 

iditentukan iioleh iperusahaan iuntuk imembayar 

itagihan iair ijatuh itempo idari itanggal i1 ihingga 

itanggal i20 isetiap ibulannyai. iSedangkan ijumlah iair 

iyang idigunakan iipelanggan iperusahaan idihitung 

iberdasarkan imeteran iair iyang iterpasang idi ilokasi 

ipelanggani. iJika ipelanggan itidak imembayar iatau 

iterlambat imembayar itagihan iair idalam iwaktu 

iyang iditentukani, iperusahaan imengenakan idenda 

ikepada ipelanggan iyang imelakukan ipelanggaran 

idan idenda itersebut isesuai idengan iketerlambatan 

ipembayaran itagihan iairi. iJika ipelanggan itidak 

imembayar itagihan iair idalam ijangka iwaktu i2 i i 

(iduai) ibulan iberturuti-ituruti, iperusahaan iberhak 

imemutus ialiran iair ike ipelanggani. iKetentuan iatau 

iperaturan iini iberlaku iuntuk isemua ijenis 

ipenggunaan iair ibersih ioleh iPDAM iWilayah 

iPelanggan i2. 

Penyebab Terjadinya Piutang 

 PDAM adalahi iperusahaan iiyang 

ibergerak idi ibidang iipenyediaan dan 

ipendistribusian iair iminum iuntuk iseluruh 

iimasyarakat idi ibawah ipengawasan ilangsung 

ipemerintah idaerahii. Kegiatani iyang idilakukan 

iiPDAM imenghadapi ibanyak ikendalai, iiterutama 

ihubungannya idengan ipelanggan iPDAMi. iDalam 

imelakukan ipembayaranii, itidak isemua iklien 

imemenuhi ikewajibannya idengan ibaiki, ihal iini 

iterlihat idari ipembayaran iyang idilakukan ioleh 

iklien imelalui ibiaya iatau itunggakan ioleh iklien 

isehingga imenimbulkan ipiutang ibagi iPDAM iitu 

isendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Darii itabel idi iatas idapat idi ilihat ibahwa 

ipenyebab idari ibanyaknya ipiutang iadalah 

ibanyaknya itunggakan iiyang belum di bayar oleh 

setiap rumah, dalam tunggakan yang belum di bayar 

oleh setiap pelanggan PDAM di setiap bulannya akan 

di kenakan denda. Dendai iadalah ibeban iyang I 

timbul iakibat iketerlambatan idani/iatau ikekurangan 

pembayaran iuntuk idendanya iitu isendiri iadalah Rp 

64.000/bulan. Banyaknya rumah yang tidak 

membayar akan membuat piutang semakin banyak 



 

 

akibatnya tunggakan dan denda akan semakin 

bertambah setiap bulannya itu. 

Pengakuani ipiutang iiusaha iberkaitan 

idengan ipengakuan pendapatanii. iUmumnyai, 

ipendapatan idicatat iketika iiproses imenghasilkan 

ikeuntungan itelah iselesai idan iidilakukani. iDalam 

isebagian ibesar itransaksi iipiutangi, ijumlah iyang 

iharus idiakui iadalah iharga ipertukaran iatau iharga 

iyang idisepakati iantara ikedua ibelah ipihaki. 

iSeluruh ipiutang idan ipendapatan 

ikomersiali, ibaik ipendapatan ioperasional imaupun 

ipendapatan inon iikomersiali, idiakui ipada isaat 

iterjadinya itransaksi iatau ipada isaat itransaksi 

itersebut idinikmatiii, idengan irincian isebagai 

iberikut: 

1. Pendapatan idari ipenjualan iair iidiakuii, idicatat 

idan idilaporkan isetiap ibulan isesuai idengan 

itagihan iair iyang idibuat ipada ibulan 

ibersangkutani. 

2. iDari ipenyambungan iibaru idan ipendapatan 

ilain iyang itidak iterkait idengan iair idiakui 

isepenuhnya idan idiperhitungkan iuntuk 

ipendapatan itahun iberjalan idengan 

imemperhatikan iketentuan isebagai iberikut: 

1) iSebagaimana iprosedur iiyang iditetapkan 

ioleh iperusahaan idi imana icalon iklien 

iimembayar ikewajibannya isecara itunaii, 

itransaksi itersebut itidak iperlu iidicatat 

idalam iakun ipiutangi 

2) iSesuai idengan iketentuan iiyang itelah 

iditentukani, iklien idapat imemenuhi 

ikewajibannya isecara iangsurani, ipengakuan 

idan ipencatatan ipendapatan iidilakukan 

ipada isaat ikontrak iditandatangani i 

(iprosedur isecara iangsurani) iuntuk 

isambungan ibarui. Jika iipembayaran 

iangsuran ijatuh itempo idalam iwaktu i1 i 

(isatui) itahuni, imaka idireklasifikasi ike 

iPiutang iNon iAiri. iBeberapa icontoh 

ipiutang inon iair iadalah isebagai iberikut: 

a) Pendapatan penyambungan kembali 

b) Pendapatan buka kembali 

c) Pendapatan denda 

d) Pendapatan balik nama 

e) Pendapatani idenda iatas iiketerlambatan 

ipembayaran itagihan iair ioleh 

ipelanggan idiakui ipada isaat iidenda 

itersebut iditerima. 

Tugas departemen penagihan sangat penting saat 

menagih piutang dari pelanggan ini. Adapun 

penyebab terjadinya tunggakan pembayaran oleh 

pelanggan yang menimbulkan piutang kepada 

perusahaan adalah sebagai berikut : 

 

1.   Adanya tahun ajaran baru yang menyebabkan 

pelanggan memprioritaskan pembayaran 

kebutuhan sekolah dan menunda pembayaran 

tagihan airnya sehingga menyebabkan 

terjadinya tunggakan pada rekening. 

2.   Ada hari-hari besar seperti Idul Fitri, Hari Natal, 

dan lain-lain yang menyebabkan keperluan 

keluarga sangat meningkat sehingga pelanggan 

memiliki kecenderungan untuk menunda 

pembayaran rekening airnya. 

3.  Adanya covid-19 yang membuat sebagian 

masyarakat kehilangan pekerjaanya dan 

menurunnya perekonomian, hal ini sangat 

berpengaruh besar terhadap keberlangsungan 

pendapatan masyarakat umum sehingga 

pelanggan cenderung menunda pembayaran 

dan menimbulkan tunggakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Ir.Hasna Nuryasin  kepala wilayah  dan 

keuangan mengatakan bahwa: 

“Penyebab utama terjadinya piutang yaitu karena 

adanya Covid 19 yang membuat sebagian masayarakat 

kehilangan pekerjaan dan membuat penurunan 

pendapatan sehingga masyarakat jadi susah untuk 

membayar tagihan dan penyebab lain adalah pada 

tahun sebelumnya yaitu Karena kurangnya kesadaran 

masyarakat yang bisah dikatakan sangat minim untuk 

membayar tagihan”.  

Sejaki  imewabahnya icovid ii19 idi iIndonesiai, 

ibanyak iterjadi iperubahan itatanan ikehidupan 

iiyang iberpengaruh iterhadap iperekonomian 

ikhususnya idi iiIndonesiai, idimana imasyarakat 

idituntut iuntuk imelakukan isemua iaktivitas idi 

irumahi, ibaik iitu ibekerjai, iberibadahi, ibahkan 

iuntuk ikegiatan ibelajar isecara idaring ijuga 

idilakukan idari irumahi. iDengan idibatasinya 

iiaktivitas  idi iluar irumah itentunya imengakibatkan 

ibanyak isekali imasyaraka ikehilanga ipekerjaan  

iDengan iadanya iPandemi icovid i19i, ibanyak 

ikonsumen iyang imerasakan iusahanya itidak ilancar 

iataupun imenurun ibahkan itidak iberoperasii,  



 

 

isehingga ipada isaat idilakukan ipenagihan ikepada 

ikonsumen imelalui  itelponi, idebitur itidak 

imempunyai iitikad  iiuntuk imenyelesaikan 

ihutangnya idengan ialasan icovidi-19.  

Adapun pendapat salah satu dari anggota 

masyarakat (Pelanggan PDAM) Demma Lungan 

mengatakan bahwa penyebab mengapa tidak 

melakukan pelunasan terhadap kewajibannya adalah 

“Karena air yang tidak mengalir dengan lancar dan juga 

biasanya kami membayar tagihan yang tiba-tiba 

mengalami kenaikan padahal dalam bulan itu kami 

merasa bahwa air yang digunakan sedikit tapi mengapa 

tagihan yang diberikan sangat tinggi, dan pada tahun 

2020 sebagian dari kami banyak yang kehilangan 

pekerjaan atau di PHK dari tempat pekerjaannyadan hal 

tersebut membuat adanya penurunan pendapatan yang 

dikarenakan adanya Covid 19”. 

 

Pendapati imasyarakat iiterkait ipelayanan iair 

ibersih iiPDAM, imeliputi:  ikualitas iiair ihanya 

imemenuhi i45i% dari istandari, ijika iditinjau idari 

iaspek iwarnai, iikekeruhani, ibaui, 

ikebersihani/ikejernihani, ikandungan 

ilumpuri/ipasiri, ikandungan irasai, iserta itidak 

ilayak iuntuk ilangsung idiminum iatau dimasaki,  

itekanan iair iisudah icukup ibesar isehingga iair iyang 

imengalir i72% cukup iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

iidi imusim ipenghujan inamun ibaru imemenuhi i85 

44% jika idi imusim iikemaraui,  ialiran iair idi ipagi 

iihari ihanya iterpenuhi i26% ikelancaran iairii, ikarena 

iimenggunakan isistem ibergilir idari iPDAM iyang 

ihanya imengalir iidi iwaktu isore i– imalam iharii,  

ikepuasan ipelanggan iterhadap ipelayanan iPDAM 

iijika iditinjau idari iaspek iteknis ihanya imencapai 

i42i% idari ii100i% istandar ilayanan. iEkonomi 

isetelah ipandemi ibelum iisepenuhnya ipulihi, ibegitu 

ipula idengan iekonomi imasyarakat ikecilii. Hari iini 

iibegitu isulit iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidupi. 

iKenaikan itarif iPDAM ijustru isemakin 

imemperburuk ikeadaani. iApalagi iair ibukanlah 

ibarang isubstitusi iyang ibisa idigantikan ioleh iyang 

ilaini. iIa imerupakan ikebutuhan ipokok imasyarakati. 

iMau itidak imau iharus idibeli isekalipun idengan 

iharga iyang itidak imurahi. iPadahal isejatinya 

imerupakan itugas inegara imemenuhi ikebutuhan 

imasyarakat iterutama ipelayanan idan ipenyediaan 

iair ibersih. 

 

 

 

 

 

Untuki imengantisipasi ikecenderungan 

iipelanggan iyang imenunggak irekening iair iiPDAM 

iWilayah ipelayanan i2i, imemiliki iiprosedur 

ipenagihan isebagai iberikut: 

1.  Petugas bagian billing melakukan verifikasi atau 

pengecekan pembayaran tagihan air pelanggan di 

komputernya, guna mengetahui apakah ada 

pelanggan yang menunggak. 

2.  Setelah diverifikasi oleh petugas bagian billing, 

maka dikirimkan surat pemberitahuan kepada 

pelanggan mengenai tunggakan tagihan air. 

3.  Jika dalam waktu tanggal jatuh tempo pelanggan 

belum melakukan pembayaran atas tagihan, maka 

akan terhitung sebagai tunggakan dan diberikan 

kesempatan sampai dengan 2 bulan yang akan 

datang untuk mencicil atau melakukan pelunasan. 

4.  Jika dalam waktu 2 bulan klien tidak membayar 

tunggakan, perusahaan akan memutuskan 

sambungan air minum mereka. Dan jika ingin 

menginstal ulang, pelanggan harus meminta 

pemulihan dari perusahaan dan akan dikenakan 

biaya instalasi ulang. 

Perlakuani iPiutang iiUsaha idan iiPerlakuan iJika 

iTerjadi iPiutang iTak iiTertagih 

 iHarga iPDAM iiWilayah ipelayanan i2 

imenggunakan ibasis iakuntansi iiyang isesuai idengan 

iSAK iIkatan iAkuntansi iIndonesia iyang iberlaku 

idalam iKeputusan iMenteri iiNegara iOtonomi 

iNomor i8 iTahun i2011. 

a) Kelangsungan Usaha (going concern) 

Perekonomian diasumsikan menjalankan 

usahanya secara terus menerus tanpa ada niat 

untuk bubar. 

b) Kelangsungan Usaha (going concern) 

Untuk menghitung hasil operasi dan 

menentukan situasi keuangan, digunakan 

metode akrual. Arti dari metode akrual yang 

digunakan adalah akuntansi tidak hanya 

mencatat transaksi penerimaan dan 

pengeluaran, tetapi mencatat perubahan aset 

dan kewajiban. 

Piutangi iusaha iiadalah ipiutang iusaha iair 

idan iipiutang inon iair iyang idisajikan idi ineraca 

idengan iinilai itunai iyang idapat idirealisasii. 

Disediakan provisi untuk piutang yang tidak dapat 

ditagih, kecuali untuk tagihan kepada instansi 

pemerintah yang tidak diberikan. 

 

 

 

 

 



 

 

Untuki imencatat iibesarnya iestimasi iatau 

ibeban iipiutang tak tertagih ayat jurnal yang 

digunakan perusahaan terhadap piutang usaha, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Cadangani ikerugian ipiutangi 

Dalam cadangan kerugian piutang dilakukan pada 

akhir tahun. Pencatatan akuntansinya antara 

sebagai berikut: 

Kerugian piutang yang tidak tertagih  

1.098.810.383  

Cadangan kerugian piutang yang tidak tertagih 

1.098.810.383 . 

2. Penghapusan Piutang 

Jika telah disetujui oleh badan pengawas dan telah 

keluar surat keputusan dari pimpinan perusahaan, 

khususnya bagi debitur (pelanggan) yang jelas-

jelas tidak dapat ditagih karena meninggal, 

bangkrut dan sebab-sebab lain.  

Pencatatan akuntansinya: 

  Beban piutang tidak tertagih 1.098.810.383 

Piutang usaha                 1.098.810.383 

3. Penerimaan atas Piutang yang sudah dihapuskan 

Jika perusahaan telah menghapus piutang usaha 

debitur (pelanggan) tersebut, kemudian terdapat 

debitur (pelanggan) yang berniat baik untuk 

membayar utang. 

Pencatatan akuntansinya: 

Piutang usaha                                  1.098.810.383 1.098.810.383 

Cadangan kerugian piutang yang tidak tertagih                   

1.098.810.383 

Kemudian pencatatan akuntansinya untuk 

penerimaan kas (uangnya):  

 Piutang usaha Kas                           1.098.810.383 

 

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan 

bersam Ir.Hasna Nuryasin mengatakan bahwa: 

“piutang yang tidak dapat kami tagih akan kami 

candangkan artinya bila mana rumah tersebut 

sudah diputuskan airnya maka piutang yang 

belum dibayar akan dicadangkan, bilamana akan 

memasang kembali maka akan di bukakan buku 

daftar piutang yang sudah dicadangkan 

sebelumnya dan harus melunasi piutang 

tersebut supaya bisa di pasangkan kembali dan 

jika rumah tersebut sudah tidak berpenghuni 

maka daftar piutang tersebut akan dihapuskan 

dari pembukuan daftar piutang”. 

 Sesuai hasil wawancara diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa piutang yang tidak dapat di tagih 

akan di buatkan buku cadangan daftar piutang dan 

akan ditagih dikemudian hari jika akan memasang 

kembali, cadangani iyang idilakukan iidan ijuga 

iditetapkan ioleh ipihak iiperusahaan ikarena iadanya 

piutang iiyang imemang itidak itertagih. 

 iSedangkan idefinisi iidari ikerugian ipiutang 

iadalah ibentuk ikerugian iyang iterjadi ikarena 

imemang iadanya iprinsip ibahwa ipiutang iyang 

idicatatkan idi idalam ilaporan ikeuangan ineraca idan 

ihanya imemiliki inominal ipiutang iyang idiharapkan 

ibisa iditagih ioleh iperusahaan. I 

 

 Secara isederhanai, iibila ikita imenuliskannya 

idengan isatu irumus ipersamaan imatematikai, imaka 

ikerugian ipiutang iiadalah: 

Kerugian Piutang = Nominal seluruh piutang –

taksiran jumlah piutang yang tidak tertagih 

Berdasarkani irumus itersebutii, maka iibisa 

ikita ipahami ibahwa icara imenyajikan icadangan 

ipiutang iyang itidak itertagih idi idalam ineraca 

iadalah ijumlah iselisih iseluruh ipiutang iyang itidak 

itertagih idikurangi idengan iestimasi ipiutang iyang 

itidak itertagihi, iikarena ilaporan ineraca idibuat  

ipada isetiap iakhir iperiodei, imaka ipada isetiap 

iakhir iperiode iharus idilakukan ipenaksiran ijumlah 

ikerugian ipiutang itidak itertagih iyang inantinya 

harus iidibebankan ipada iperiode ilaporan iyang 

ibersangkutan. 

Penyajian dan Penyisihan Piutang Usaha 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

Wilayah pelayanan 2 menyajikan piutang usaha dalam 

bentuk aset lancar di neraca, karena piutang ini 

diharapkan dapat dikonversi menjadi uang tunai 

dalam waktu satu tahun. Estimasi   jumlah piutang 

adalah saldo piutang usaha pada akhir tahun 

dikurangi penyisihan piutang ragu-ragu.  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

pada saat penelitian, menurut Daniel Bonggakaiyang, 

S.E pada bidang umum dan keuangan mengenai 

pengelompokan umur piutang dan penyisihan piutang 

bahwa: 

“Umur piutang usaha 3-6 bulan 30%, 6-12 

bulan akan dilakukan penyisihan piutang sebesar 

50%, umur piutang 1-2 tahun akan dilakukan 

penyisihan piutang sebesar 75% akan dilakukan 

penyisihan sebesar dengan diadakannya 

pengajuan penghapusan piutang ke Badan 

Pengawas dan untukumur piutang diatas 2 tahun 

maka akan dilakukan pencatatan dalam ekstra 

compatable” 

Ekstra Compateble yang dimaksud pada 

pernyataan wawancara adalah pencatatan dimana 

dimana hasil yang diperoleh tidak memenuhi target 

dari Perusahaan yang telah ditetapkan. Penyebab 

Piutang Macet. 



 

 

Proses penagihan rekening air PDAM Wilayah 

pelayanan 2 dimana pihak PDAM mengadakan 

alternatif dalam hal pembayaran untuk memudahkan 

pelanggan membayar tagihan rekening air, selain loket 

pembayaran yang ada pada kantor PDAM Wilayah 

pelayanan 2 yang sudah ada, PDAM Wilayah 

pelayanan 2 juga melakukan kerja sama dengan kantor 

Pos, melalui Aplikasi, Minimarket, ATM. Namun 

demikian masih banyak saja perilaku pelanggan yang 

mempunyai kecenderungan menunggak atau 

keterlambatan dalam melakukan pembayaran sesuai 

dengan tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan 

PDAM wilayah pelayanan 2 Dalam aturan yang telah 

ditetapkan, klien yang ditahan hanya dapat ditoleransi 

selama 2 bulan berturut-turut, dan jika dari 2 bulan 

tersebut PDAM akan memproses pemutusan 

sambungan tersebut. Selama proses ini, mereka terus 

mencari koleksi, seperti menulis surat kepada 

pelanggan yang menunggak selama 2 bulan berturut-

turut, penagihan door to door  dan jika tidak dapat 

diambil, PDAM terpaksa memutuskan sambungan. 

Piutang dari pelanggan yang telah dipotong inilah 

yang akan menjadi piutang tak tertagih. 

        Dengan pernyataan dari Seksi Keuangan 

Iswanto,S.Kom bahwa: 

“dalam penagihan piutang yang kami lakukan 

yaitu dengan pendekatan langsung dengan 

pihak konsumen atau  memberikan informasi 

melalui televon ataupun melalui surat mengenai 

pembayaran tagihan air dan dalam waktu 2 

bulan dari penyampaian tersebut jika tidak di 

pedulikan maka akan diberikan surat peringatan 

1 kali lagi dan jika belum dibayar maka akan 

dilakukan pemutusan sambungan air”. 

 

Perusahaani iPDAM iWilayah iPelayanan ii2 

itetap ibersemangat iidalam ipencapaian itarget 

iPengurusan iPiutang idengan icara imelakukan 

iipendekatan iakan itetapi iharus ibertemu ilangsung 

idengan ipihak ikonsumen iuntuk imengetahui isecara 

ijelas idimana isebenarnya ikeberadaan ikonsumeni, 

iidan ikoordinasi imelalui  itelpon, ibanyak ikendala 

iiyang idihadapi ipada isaat imenghubungi ikonsumen 

iyang iawalnya  itidak ibersedia imenerima itelpon 

ibahkan isampai iada iyang imarahi-imarahi, itetapi 

iwalaupun ibegitu isemangat ikita itidak ikendor 

idalam imelakukan ipenagihani. ikami iterus imencoba 

iberkoordinasi idengan isabar ikami iterusi-imenerus 

imenelpon ikonsumeni, ikebanyakan ikonsumen  

imenyampaikan ikeluhannya itidak idapat 

imenyelesaikan ihutangnya iwalaupun ikonsumen  

imarahi-imarah ikita itidak iberhenti imelakukan 

ipenagihan idengan ikondisi iseperti iitu i, idan 

iapabila ikonsumen itidak  ipeduli imaka iperusahaan 

imemberikan isurat iperingatani, ada iisurat yang 

imemiliki itingkatan iikeseriusan iterhadap ikonsumen 

iuntuk imemeperhatikan idalam ipembayaran itagihan 

iair, iberharap iibahwa ikonsumen imampu introspeksi 

dani ipeduli  iiagar itidak imerugikan iperusahaan 

ilagii. iiHal iini ipenting iagar inantinya iperusahaan 

itidak iimemberikan isanksi tegas. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang dilakukan, PDAM 

Wilayah pelayana 2 pada tahun 2021 telah melakukan 

beberapa upaya untuk mengurangi jumlah piutang tak 

tertagih. Nilai piutang yang tertagih pada PDAM Kab. 

Wilayah pelayanan 2 cukup signifikan karena terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah piutang 

tak tertagih Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh 

penulis, efektifitas penagihan piutang pada PDAM 

Wilayah pelayanan 2 adalah tidak efektif.  Hal ini di 

sebabkan   karna Penyebab  terjadinya piutang yaitu 

karena adanya Covid 19 yang membuat sebagian 

masayarakat kehilangan pekerjaan dan membuat 

penurunan pendapatan sehingga masyarakat jadi 

susah    untuk membayar tagihan dan penyebab lain 

adalah pada tahun sebelumnya yaitu Karena 

kurangnya kesadaran masyarakat yang bisah 

dikatakan sangat minim untuk membayar tagihan. 

.  

 DAFTAR PUSTAKA  

Anastasia Diana dan Lilis Setiawati. (2017) Akuntansi 

Keuangan Menengah, (Yogyakarta: C.V Andi 
Offset), hal. 62 

Al Rachmat, N. A. R. (2018). Efektivitas penagihan 
piutang pada PDAM Kabupaten banyuasin(Studi 
Kasus Pada PDAM Banyuasin). 

Hidayat, A. (2014) Manajemen Pengendalian Intern 
Piutang Terhadap Pelanggan Pada Perusahaan 
Daerah Air Minum (Pdam) Kota Makassar. 

Chairani, & Meifida Ilyas. (2016). Analisis Piutang Tak 
Tertagih Berdasarkan Umur Piutang Pada 
Perusahaan Manufaktur. Jurnal Liabilitas, 1(1), 
62–77. 

https://doi.org/10.54964/liabilitas.v1i1.7 

Kasnanda, N. (2021). Analisis sistem pengendalian 
piutang dalam meningkatkan efektivitas penagihan 
piutang pada pdam tirta langkisau painan skripsi. 



 

 

Kasus, S., Bank, P., Cabang, B. R. I., Unit, B., & Lemo, T. 
(2020). Pengendalian intern piutang dalam 
pengelolaan piutang macet. 

L Maslichah. (2016). Efektivitas Rapor Online dalam 

mendukung kinerja Guru SMP Negeri 3 Surabaya. 
12–48. http://digilib.uinsby.ac.id/5987/3/Bab 
2.pdf 

Puspitarini, D. S., & Nuraeni, R. (2019). Pemanfaatan 
Media Sosial Sebagai Media Promosi (Studi 
Deskriptif pada Happy Go Lucky House). Jurnal 
Common,3(1),71–80. 

Rumagit. (2016). Piutang. Journal of Chemical Information 

and Modeling, 53(9), 1689–1699. 
http://eprints.perbanas.ac.id 

Sugawara, E., & Nikaido, H. (2014). Properties of 
AdeABC and AdeIJK efflux systems of 
Acinetobacter baumannii compared with those 
of the AcrAB- TolC system of Escherichia coli. 
Antimicrobial Agents andChemotherapy,58(12), 
7250–7257. https://doi.org/10.1128/AAC.03728-
14 

Virgiawan, A. G., Wahyudi, T., & Sari, R. (2018). 
Analisis Efektivitas Pengelolaan Piutang Pada Pdam 
Tirta Musi Palembang (Doctoral dissertation, 
Sriwijaya University). 

Wasti Raviandani dan Budiyono Pristyadi, Pengantar 

Akuntansi Pendekatan Teoritis Praktis Dilengkapi 
Dengan Soal-Soal, hal. 255-256 

Walahe, A. (2013). Analisis Pengendalian Piutang untuk 
Meningkatkan Efektivitas      Penagihan      Piutang       
pada       PDAM       Kota Gorontalo. Skripsi, 
1(921409081). 

Widayanti, I. H. (2019). Analisis Pengelolaan dan 
Pengendalian Piutang untuk Meningkatakan 
Efektivitas Penagihan Piutang Macet di PDAM Tirta 
Binangun Kabupaten Kulon Progo (Doctoral 
dissertation, STIE YKPN). 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/5987/3/Bab
http://eprints.perbanas.ac.id/

